BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil bahasan dalam bab III, dapat disimpulkan bahwa didalam al-

Qur’an terdapat ayat-ayat tentang penerapan hukum Allah, antara Sayyid Qutb

dan Ibn Kathir terdapat perbedaan pandangan menegenai teori dan akidah yang

digunakan dalam menafsirkan Surat al-Maidah ayat 44-47, antara lain sebagai
berikut:

1. Persamaan penafsiran Sayyid Qutb dan Ibn kathir meyakini bahwa yang tidak
menerapakan hukum Allah maka dihukumi kafir. Sedangkan perbedaannya
adalah Sayyid Qutb menafsirkan Surat al-Maidah 44-47 sebagai kafir, dhalim
dan juga fasik sekaligus. Karena Sayyid Qutb menggunakan lafal man “siapa
saja” sebagai isim syarat dan jumlah syarat sesudahnya, yang menujukkan
keberlakuannya melampaui batas-batas lingkungan, masa, dan tempat. Dan
Ibn kathir menafsirkan dengan barang siapa mengingkari apa-apa yang
diturunkan Allah maka sungguh dia telah kafir dan barang siapa yang masih
mengakui hukum Allah tapi dia tidak berhukum dengannya maka dia dhalim
yang fasiq.

2. Sayyid Qutb menafsirkan Surat al-Maidah 44-47 sebagai kafir, dhalim dan
juga fasik sekaligus. Karena Sayyid Qutb menggunakan kaidah al/-‘/brah bi
‘umum al-lafz la bikhusus al-sabab.. Sedangkan Ibn kathir mengunakan fungsi

hadith sebagai penjelas bagi al-Qur’an yaitu Bayan al-tagrir  serta
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memperhatikan munasabah dari ayat yang sebelumya bahwa ayat yang
dimaksud ditujukkan kepada kaun Yahudi yang menolak untuk
memberlakukan hukum yang ada dalam Taurat dalam menafsirkan ayat-ayat
diatas. Selain itu Ibn kathir menggunakan kaidah al-‘lbrah bikhusus al-sabab

la bi ‘umum al-lafz pada asbab al- nuzuhya.

B. Saran

Menurut penyusun, penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dan

masih banyak menyimpan celah sehingga tidak menutup kemungkinan untuk

dilakukan penelitian selanjutnya, diantaranya adalah:

1.

Hasil penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis
mengharapkan adanya penelitian lebih lanjut, khususnya terkait dengan

pembahasan ayat-ayat tentang penerapan hukum Allah.

. Dengan mengetahui adanya ayat-ayat al-Qur’an tentang penerapan hukum

Allah, diharapkan hal tersebut dapat menjadi masukan untuk pembacanya.
Bahwa Penarapan hukum Allah dalam al-Qur’an sangat bermanfaat bagi

orang-orang yang beriman dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah.



